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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penulisan tugas akhir ini mengenai Modul Analisis Kemampuan Psikososial Remaja Di LAPAS Anak Pria

Tangerang.

<br><br>

Minat untuk memilih judul tulisan ini berawal dari kenyataan bahwa hak Remaja yang berada di dalam

LAPAS untuk memperoleh pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka belum dapat

dipenuhi oleh pihak LAPAS Anak secara optimal.

<br><br>

Remaja yang berada di dalam LAPAS sesuai dengan tahapan usia perkembangannya memiliki sejumlah

tugas perkembangan yang harus dipenuhinya agar dapat berperan sebagaimana tuntutan lingkungan

masyarakatnya. Salah satunya adalah tugas perkembangan psikososial yang menempatkan remaja pada

tahap identity vs identity diffusion. Keberhasilan mereka mengatasi tahapan tersebut akan sangat

menentukan keberhasilan mereka pada masa depan. Hal ini belum secara maksimal dipahami oleh pihak

LAPAS Anak dalam merancang dan merencanakan jenis program

pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan remaja yang menjadi warga

binaannya. Hal ini mengakibatkan banyak program pembinaan yang salah sasaran dan belum mencapai

tujuan secara optimal. Ini ditunjukkan dengan masih banyak remaja yang merasa tidak memiliki

kemampuan dan penguasaan ketrampilan kerja yang memadai serta belum tercapainya identitas peran

(pemilihan karir, nilai-nilai hidup dan peran seksual) mereka secara optimal.

<br><br>

Hal tersebut agak mengherankan mengingat selama ini berdasarkan basil pengamatan, banyak program

kegiatan pembinaan kemandirian dan pengembangan diri yang telah diberikan oleh LSM, yayasan, instansi

atau institusi di luar LAPAS. Mestinya kondisi tersebut dapat memberikan kesempatan kepada remaja yang

berada di dalam LAPAS Anak Pria Tangerang untuk mengembangkan kemampuan mereka dalam hal

peningkatan ketrampilan dan pencapaian tugas perkembangan psikososialnya. Berdasarkan hasil konseling

dan bimbingan kelompok lebih lanjut, sebagian besar remaja mengaku bahwa keikutsertaan mereka dalam

suatu program kegiatan hanyalah sebagai pengisi waktu luang dan untuk menghilangkan kebosanan saja.

Menurut mereka, seringkali materi dan metode program pembinaan yang ada selama ini kurang sesuai

dengan kebutuhan dan kurang memberikan manfaat seperti yang mereka harapkan. Hal ini membuat mereka

seringkali kehilangan minat mengikuti program kegiatan.

<br><br>

Masalah di atas menunjukkan bahwa ada hal yang luput dari perhatian pihak LAPAS maupun

penyelenggara dalam proses perencanaan program pembinaan bagi remaja yang berada di dalam LAPAS.

Mereka seringkali melupakan proses analisis terhadap kebutuhan dan karakteristik masing - masing anak
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didik dalam penyelenggaraan suatu program pembinaan kemandirian. Penentuan jenis program pembinaan

yang diberikan pada remaja yang berada di dalam LAPAS Anak hanya berdasarkan asumsi penyelenggara

atas program yang mungkin dibutuhkan mereka tanpa melihat perbedaan kebutuhan dan karakteristik

mereka secara lebih jauh.

<br><br>

Mengingat sampai saat ini analisis kebutuhan program yang berorientasi pada kebutuhan dan karakteristik

anak didik belum pemah dilakukan di LAPAS Anak Pria Tangerang, maka penulis memilih merancang

suatu "Modul Analisis Kemampuan Psikososial Remaja Di LAPAS Anak Pria Tangerang" yang bertujuan

untuk mengidentifikasi kemampuan psikososial remaja. Berdasarkan basil identifikasi tersebut diharapkan

petugas LAPAS Anak dapat membuat perencanaan program pengembangan kemampuan psikososial yang

sesuai dengan kebutuhan mereka masing - masing.


